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“9 


“Sudah lama sekali saya menyimpulkan bahwa orang 
yang berprestasi jarang sekali hanya duduk dan mem- 
biarkan peristiwa datang menghampiri. Mereka berdiri 

dan menciptakan peristiwa.” 


— Leonardo da Vinci 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pendahuluan 


KESUKSESAN DALAM KARIR ADALAH SESUATU YANG DINAMIS— 
bukan statis. Entah kita ingin mempertahankan kesuk- 
sesan, membangun kesuksesan yang berkelanjutan, atau 
melompat ke kesuksesan yang lebih besar lagi, kita tidak 
boleh sekadar bersedia menerima perubahan, melainkan 
sigap pada saat kita harus memulainya. 

Sering sekali orang merasa metode dan sistem me- 
reka sudah baik dan tidak perlu diubah. Seolah ingin 
menuruti pepatah yang mengatakan, “Jika tidak rusak, 
tak perlu diperbaiki.” Sayangnya, adagium ini tidak se- 
lalu tepat. Sesuatu yang berfungsi dengan baik di masa 
lalu, belum tentu adalah langkah terbaik untuk masa 
sekarang atau masa depan. Sebaik-baiknya cara yang 
kita terapkan sekarang, perubahan keadaan bisa jadi 
merupakan isyarat bahwa kita perlu menerapkan cara 


yang berbeda. 
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Entah itu dalam dunia pekerjaan atau kehidupan 
pribadi, kalau ingin mencapai kemajuan, kita harus 
bersedia melakukan perubahan—tidak jarang besar- 
besaran—menyangkut cara mengerjakan sesuatu atau 
bahkan menjalani kehidupan. 

Dalam buku ini, kita akan membahas alasan-alasan 
yang seringkali membuat kita enggan berubah. Juga 
langkah-langkah yang harus kita tempuh untuk men- 
dobrak keengganan atau resistensi ini. Kami akan mem- 
berikan sejumlah contoh yang diambil dari kehidupan 
pribadi maupun situasi yang berhubungan dengan 
pekerjaan. 

Saya tidak bermaksud mengatakan segalanya perlu 
diubah, melainkan kita seharusnya terbuka terhadap 
ide-ide baru. 

Kebutuhan untuk berubah boleh jadi adalah 
keniscayaan lantaran hadirnya berbagai teknologi 
baru. Gebrakan komputerisasi adalah contoh utama 
kebutuhan untuk memeriksa kembali segala operasi 
dan adaptasi terhadap teknologi baru. Kadang-kadang 
kebutuhan untuk berubah disebabkan oleh faktor 
ekonomi. Apabila permintaan produk atau jasa sebuah 


perusahaan mengalami penurunan, perubahan sistem, 
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metode, atau struktur mungkin adalah faktor esensial 
demi keberlangsungan perusahaan tersebut. Di pihak 
lain, ketika perekonomian tengah semarak, perubahan 
lain perlu dilakukan untuk memenuhi tuntutan baru. 

Di samping itu, tuntutan perubahan bisa saja da- 
tang dari perubahan undang-undang di sebuah negara, 
tempat suatu organisasi berada. Undang-undang me- 
larang diskriminasi ras, agama, asal-usul kebangsaan, 
jenis kelamin, usia, dan faktor lain yang meniscayakan 
perubahan besar dalam kebijakan dan praktik sumber 
daya manusia. 

Sekarang, kami akan membahas aspek-aspek peru- 
bahan dan memberikan saran tentang cara menjadikan 
perubahan ini bermanfaat untuk mengantarkan kita 
pada kesuksesan di jalan yang kita tempuh. 

Di antara poin yang akan dibahas adalah: 

- Perubahan sebagai langkah menuju kesuksesan 

- Menyesuaikan diri pada perubahan 

- Bagaimana dan kapan kita harus memulai atau 
menjalankan perubahan 

- Cara menghadapi perubahan sebagai bagian dari 
tim 


- Meringankan stres ketika menghadapi perubahan 


xi 
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- Menyesuaikan diri untuk bekerja dengan orang- 
orang dari berbagai budaya 


- Kesenjangan gender dan generasi di tempat kerja 


Membaca buku ini adalah langkah pertama meng- 
hadapi perubahan. Supaya Anda memperoleh manfaat 
sebesar-besarnya, bacalah seluruh isi buku ini dulu 
untuk menyerap konsep membuat perubahan yang 
bermanfaat. Setelah itu, bacalah kembali setiap bab dan 
mulailah mengaplikasikan panduan untuk masing-ma- 
sing poin di atas. Langkah ini akan membawa kita ke 
jalur yang telah membantu para pria dan wanita dari 
berbagai karir untuk menerima, menyesuaikan diri, dan 
memulai perubahan. Bukan hanya untuk membuat or- 
ganisasi mereka bertahan, melainkan berkembang pesat 
dan membuahkan akselerasi kemajuan mereka sendiri 


menuju kesuksesan. 


»k kk 
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BAB 1 


Faktor 'S' Dalam 
Kesuksesan 


$:5 "Kunci kesuksesan terletak pada kemampuan kita 
beradaptasi." 
— Peter Drucker CN 


KEBANYAKAN ORANG BERHARAP MERAIH KESUKSESAN DI 
dunia kerja dan, tentu saja, dalam seluruh aspek ke- 
hidupan. Ide mereka tentang kesuksesan mungkin 
berbeda-beda, tapi mereka satu kata dalam keinginan 
untuk mencapainya. Pencapaian—kata ini merangkum 
esensi poin yang kita sebut kesuksesan. Istilah tersebut 
merujuk pada ide untuk sampai pada titik itu—men- 
jangkau target yang ingin diraih. 

Banyak orang berupaya menunjukkan jalan menuju 


kesuksesan. Dan meskipun sebagian di antaranya telah 
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sangat berjasa bagi orang-orang yang mengikutinya, be- 
lum ada satu pun yang mampu menceritakan kisah itu 
secara utuh. Alasannya tidak aneh: tidak ada dua tempe- 
ramen yang sama persis, alam kaya dengan keragaman. 
Tidak ada dua rangkaian situasi yang benar-benar sama. 
Karena itu, adalah konyol jika kita berupaya mengga- 
riskan undang-undang yang diaplikasikan untuk semua 
orang secara sama rata, yang akan mengantarkan mere- 
ka semua pada tujuan besar kesuksesan. Perhatikanlah 
sekeliling kita. Kita akan melihat kebutuhan individu 
yang berbeda-beda dan membenarkan gagasan di atas. 
Setiap orang sukses meraih kesuksesannya dengan cara 
yang berbeda-beda—umumnya berikut jalur aksi yang 
orisinil. Bahkan kualitas masing-masing orang adalah 
faktor terpenting dalam kesuksesan. Individualitas 
yang kuat memungkinkan orang mengambil jarak 
dari rangkaian peraturan atau alur tindakan yang telah 
ditetapkan. Dan dengan begitu, barangkali prinsip 
umumnya adalah bahwa semua orang harus mengupa- 
yakan kesuksesan mereka sendiri yang terbentuk dari 
alur individualitas mereka, alih-alih dengan mengikuti 
panduan atau serangkaian peraturan tertentu. Namun, 
pengamatan yang saksama menunjukkan bahwa pria 


dan wanita yang telah mencetak kesuksesan mulia, 
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mampu memberikan petunjuk bermanfaat yang bisa 
kita diterapkan dalam kehidupan kita sendiri. 
Barangkali pendekatan kesuksesan sama banyaknya 
dengan jumlah orang yang sukses. Namun dengan 
menganalisis sejarah orang sukses, kita menemukan 
banyak kesamaan kualitas yang mereka miliki. Karena 
semua kualitas ini diawali dengan huruf “S”, kami me- 


rujuknya sebagai faktor “S”. 


1. S elf-confidence (Kepercayaan Diri) 

Unsur utama kesuksesan adalah kepercayaan diri. 
Terma ini sudah jelas—maknanya, untuk meraih 
kesuksesan, kita harus percaya pada diri kita sendiri. 
Namun, bukan berarti kita tidak memiliki kelemahan. 
Istilah itu menandakan bahwa kita perlu melakukan 
pendataan diri, mencari kualitas kita yang kuat dan 
bermanfaat, kemudian menyusun kualitas-kualitas ini 
menjadi rencana aksi yang digunakan untuk mencapai 
tujuan utama yang pasti. 

Orang yang percaya diri tidak pernah kehilangan 
keyakinan terhadap kemampuan mereka menghadapi 
dan mengatasi rasa takut. Ada sebuah kisah lawas 
tentang anak lelaki yang takut dengan jagoan di seko- 


lahnya. Suatu hari, nenek bocah lelaki ini memberikan 
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jimat, yang dulu dibawa oleh kakeknya ketika terjun 
ke medan perang. Konon, kata sang nenek, jimat itu 
bisa membuat pemiliknya tidak kasat mata. “Tidak ada 
yang bisa menyakitimu selama kau memakai jimat ini. 
Dan tidak seorang pun yang mampu mengalahkanmu,” 
katanya. Sang cucu percaya. Berikutnya, ketika jagoan 
yang bengal itu memukulinya, ia mampu menjatuhkan 
lawannya. Itu baru permulaan. Sebelum tahun berganti, 
ia telah mendapat reputasi sebagai orang paling pembe- 
rani di lingkungannya. 

Selanjutnya, setelah merasa cucunya telah “sembuh”, 
sang nenek pun mengatakan yang sebenarnya. Bahwa 
“jimat” itu hanyalah sampah yang dipungutnya dari 
pinggir jalan. Bahwa ia tahu, yang dibutuhkan cucunya 
hanyalah percaya pada dirinya sendiri, percaya bahwa ia 
bisa melakukannya. 

Kepercayaan terhadap diri sendiri itulah yang pen- 
ting. Kesadaran tentang kekuatan dominan di dalam 
diri kita inilah yang menjadikan semuanya bisa diraih. 
Kita bisa melakukan apa pun yang menurut kita, bisa kita 
lakukan. Pengetahuan ini benar-benar karunia Tuhan. 
Karena dengannya, kita bisa menyelesaikan semua per- 
soalan manusia. Ia membuat kita memiliki optimisme 


yang tak tertandingi. Ia adalah pintu terbuka menuju 
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kemakmuran. Jangan biarkan pintu itu tertutup— 
dengan berekspektasi mencapai segala yang layak. 

Kita berhak atas segala sesuatu yang baik. Karena itu 
jangan berekspektasi, kecuali pada yang baik. Kekalahan 
tidak perlu mengikuti kemenangan. Tidak ada batasan 
yang menghalangi. Jadi, jangan biarkan hambatan me- 
masuki kehidupan kita. 

Supaya sukses, kita harus memiliki keyakinan terha- 
dap kemampuan kita melakukan apa pun yang tersusun 
dalam benak kita. Selain itu, kita harus menyuburkan 
kebiasaan percaya pada orang-orang yang berasosiasi 
dengan kita, entah mereka atasan atau bawahan kita. 

Sebuah tujuan utama yang pasti adalah titik awal 
segala pencapaian yang pantas. Namun kepercayaan 
diri adalah kekuatan tak terlihat yang senantiasa men- 
dorong, menggerakkan, atau memimpin kita hingga 
target tujuan itu menjadi kenyataan. Tanpa kepercaya- 
an diri, tidak akan ada pencapaian yang bisa melewati 
tahap “tujuan” belaka, yang hanya tersimpan di dalam 
hati, dan tidak berarti apa-apa. Banyak orang yang me- 
miliki sekilas tujuan. Namun mereka takut gagal. Kita 
semua mengalami keberhasilan dan kegagalan. Orang 
yang berkubang dalam kegagalan ditakdirkan untuk 


mengulangi kegagalan ini. Orang yang berkonsentrasi 
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pada pencapaian akan membangun perilaku kuat dan 
positif, yang akan mengokohkan kepercayaan mereka. 
Shakespeare berkata, “Yang telah berlalu adalah pen- 
dahuluan.” Semua aspek masa lalu memengaruhi masa 
depan. Namun kita bisa memilih pengalaman yang akan 
mendominasi pikiran kita. Kita harus berupaya belajar 
dari kegagalan, kemudian menghapusnya setelah kita 
memetik pelajaran. Biarkanlah kesuksesan di masa lalu 
menjadi cikal-bakal kesuksesan kita di masa mendatang. 

Orang yang melakukan hal-hal hebat adalah yang 
bertekad kuat. Mereka memiliki kemampuan positif 
yang luar biasa. Mereka tidak mengenal makna hal-hal 
negatif. Kekuatan keteguhan dan keyakinan terhadap 
kemampuan mereka begitu kuat sehingga kebalikannya 
tidak terjadi pada mereka. Apabila sudah membulatkan 
pikiran untuk melakukan sesuatu, mereka percaya bah- 
wa itu bisa terlaksana. Keraguan dan ketakutan tidak 
ada dalam benak mereka, betapa pun orang-orang 
mencerca. Memang, nyaris semua pria dan wanita he- 
bat yang mencetak kemajuan, pernah dijuluki sebagai 
pemimpi. Namun kita berutang budi pada peradaban 
modern yang telah memadatkan kepercayaan diri pria 
dan wanita ini, yang memiliki keyakinan begitu kokoh 


terhadap cita-cita mereka, sehingga tak seorang pun 
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mampu meruntuhkannya. Bagaimana jika Copernicus 
dan Galileo menyerah ketika mereka dianggap sebagai 
orang sinting? Sains hari ini dibangun di atas keperca- 
yaan tak tergoyahkan bahwa dunia itu bulat dan bumi 
bergerak mengelilingi matahari, alih-alih matahari yang 
mengitarinya! Sepanjang sejarah mana pun, para guru, 
filosof, dan nabi yang agung tidak selalu seia-sekata 
dalam banyak hal. Namun dalam poin yang satu ini, 
mereka sepenuhnya sependapat. Dengarlah ucapan 
Marcus Aurelius, kaisar agung Romawi, “Kehidupan 
seseorang mengikuti apa yang dipikirkannya.” Disraeli, 
“Semuanya akan datang jika seseorang mau menung- 
gu. Melalui meditasi yang panjang, saya sampai pada 
kesaksian bahwa manusia dengan tujuan yang mantap 
pasti akan mencapainya, dan tidak ada yang mampu 
melawan kehendak yang rela mengorbankan eksistensi 
sekalipun demi pencapaiannya.” 

Ralph Waldo Emerson berkata, “Seorang manusia 
ditentukan oleh apa yang dipikirkannya seharian.” 
William James berkata, “Penemuan terbesar yang 
dihasilkan generasi saya adalah bahwa manusia bisa 
mengubah kehidupan mereka dengan mengubah peri- 
laku pikir mereka.” Ia juga berkata, “Kita tidak hanya 


membutuhkan tindakan berani seakan-akan suatu 
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persoalan itu rill, dan benar-benar akan menjadi rill 
melalui koneksi yang semakin erat dengan kehidupan 
kita, hingga hal itu pasti akan menjadi riil. Ia akan 
terjalin kuat dengan kebiasaan dan emosi hingga minat 
kita terhadapnya akan tergolong sebagai sesuatu yang 
menjadi ciri kepercayaan.” Ia juga berkata, “Jika Anda 
memiliki cukup kepedulian terhadap suatu hasil, maka 
nyaris bisa dipastikan Anda akan meraihnya. Jika Anda 
ingin kaya, Anda akan menjadi kaya. Jika Anda ingin 
berilmu, Anda akan menjadi orang berilmu. Jika Anda 
ingin menjadi baik, Anda akan menjadi baik. Karena itu 
Anda harus benar-benar menginginkan hal-hal ini, dan 
menginginkannya secara khusus. Bukan menginginkan 
seratus hal hal lain yang tidak kompatibel secara bersa- 
maan dengan sama kuat.” 

Dr. Norman Vincent Peale berkata, “Inilah salah 
satu undang-undang semesta yang paling besar. Andai 
saja saya menemukannya sejak usia belia. Namun, saya 
baru menyerapnya jauh setelah saya dewasa, dan saya 
menganggapnya sebagai salah satu yang terbesar, jika 
bukan penemuan terbesar saya di luar hubungan saya 
dengan Tuhan. Singkat dan sederhananya hukum besar 
itu menyatakan bahwa jika kita berpikir dalam kerangka 


negatif, maka kita akan memperoleh hasil yang negatif. 
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Jika kita berpikir dalam kerangka positif, maka kita 


akan meraih hasil yang positif.” 


2. S elf-Discipline (Kedisiplinan Diri) 

Arthur Rubenstein, seorang pianis terhebat pada 
zamannya, menisbahkan sebagian kesuksesannya pada 
kemampuan menyusun jadwal latihan dan menaatinya. 
Meskipun telah mencetak ketenaran dan kekayaan, ia 
tetap berlatih setiap hari sepanjang usia karirnya yang 
panjang. Mayoritas orang hebat tidak perlu didesak 
oleh atasan supaya tugasnya selesai. Mereka mampu 
mendisiplinkan diri sendiri untuk melakukan apa pun 
yang harus dikerjakan, tanpa tekanan dari luar. Atlet- 
atlet kampiun berlatih selama berjam-jam setiap hari 
supaya tubuhnya tetap kuat. Disiplin berawal dari 
komitmen untuk mencapai sesuatu, kemudian membe- 
rikan pengorbanan yang diperlukan untuk memenuhi 
komitmen. 

Kita bisa memiliki performa yang luar biasa dengan 
mendisiplinkan diri kita untuk mahir secara teknis. 
Caranya dengan tidak pernah enggan berlatih, dengan 
mengajarkan orang lain, dan dengan berpikir secara 


saksama serta mendalam sebelum memulai sesuatu. 
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Dalam sebuah proyek yang kompleks, tidak jarang 
kita harus meluangkan waktu yang sama banyak anta- 
ra menyusun rencana dengan pengerjaan itu sendiri. 
Sebelum menelepon calon pelanggan, seorang agen 
penjualan yang sukses tentulah memikirkan dengan 
cermat semua masalah yang mungkin berkembang dan 
cara mengatasinya. Para eksekutif memikirkan setiap 
konsekuensi yang mungkin akan muncul, sebelum 
mengambil keputusan. Hal semacam ini juga berlaku 
pada tokoh terkemuka di dunia teater, bioskop, televisi, 
atau olahraga. 

Salah satu aspek kedisiplinan diri adalah kemam- 
puan mengendalikan emosi dan aksi. Kurangnya pe- 
ngendalian diri akan menimbulkan penderitaan yang 
lebih besar dibandingkan kekurangan lainnya. Setan 
yang satu ini menampakkan diri di suatu titik dalam 
kehidupan setiap orang. 

Kedisiplinan diri menuntut kita mengalihkan semua 
perhatian ke setiap detail pekerjaan sehari-hari. Kita 
harus mencurahkan seluruh pikiran ke bagian pekerjaan 
ini hingga kita bisa melakukannya secara sempurna dan 
dengan gembira. Sepanjang kita memiliki tugas yang 
menjengkelkan atau “membosankan”, bisa dipastikan 


itu karena kita belum cukup mencurahkan perhatian. 
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Inilah tindakan “berkonsentrasi” yang paling tinggi. 
Kita harus memberikan segenap jiwa ke satu hal yang 
tengah kita kerjakan. Setelah cukup lama mempraktik- 
kannya, kita akan melakukan hal itu dengan indah dan 
dengan gembira. 

Pada saat itu, kita menemukan bahwa kekuatan 
pikiran kita mengalir ke pekerjaan dan mengisinya de- 
ngan energi yang penuh. Kita akan membawa terbang 
mental yang berbahagia dari pekerjaan: inspirasi akan 
datang, dan pikiran kita akan selalu kembali ke pekerja- 
an dengan gembira. 

Anggaplah pekerjaan kita sekarang adalah “Iatihan 
lima jari” —belajar menggunakan jemari kita. Jika kita 
mencurahkan seluruh pikiran ke masing-masing gerak- 
an, kita akan melakukan setiap gerakan secara akurat. 
Ketika ini terjadi, pikiran akan mengalir, atau mem- 
buncah, dalam khayalan indah yang siap diekspresikan 
jemari. Dan semuanya adalah kesenangan. Jika kita 
membiarkan pikiran kita berkelana, meskipun sedikit, 
jemari kita akan mengikuti. Latihan ini berjalan dengan 
santainya karena pikiran kita terbagi, dan kita tidak me- 
miliki kekuatan pikiran yang cukup untuk menanggung 
keterbagian. Jika kita melakukannya dengan pikiran 


terpecah, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
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seni memanfaatkan jemari menjadi lima kali lebih lama, 
dan kita tidak akan memperoleh manfaat terbaiknya. 

Apakah sekarang kita sudah melihat fungsi ber- 
konsentrasi terhadap pekerjaan sehari-hari? Untuk 
mengisi setiap bagian tubuh dengan kecerdasan yang 
menyenangkan dalam mengekspresikan pikiran. Tugas 
sehari-hari yang mengirim kita ke sekolah kehidupan 
adalah “skala” dan “Tatihan lima jari” yang harus kita 
kuasai sebelum jiwa kita bisa mengekspresikan apa pun 
yang lebih indah mengikuti simfoni kehidupan. 

Sebagaimana yang dikatakan Steve Jobs: 

Tugas Anda adalah mengisi bagian besar dalam ke- 
hidupan Anda, dan satu-satunya cara yang memuaskan 
adalah melakukan sesuatu yang Anda percayai sebagai 
pekerjaan hebat. Dan satu-satunya cara melakukan 
pekerjaan hebat adalah dengan mencintai yang Anda 
lakukan. jika ternyata Anda belum menemukannya, 
teruslah mencari. Jangan berjalan di tempat. Seperti se- 
gala hal yang menyangkut hati, Anda akan tahu ketika 
menemukannya. Dan seperti relasi mana pun yang hebat, 
hal itu akan semakin baik dan semakin baik lagi seiring 
berjalannya waktu. Jadi, teruslah mencari sampai Anda 


menemukannya. Jangan berjalan di tempat.” 
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3. S purred On (Terus Berusaha) 

Orang yang sukses terus berjalan maju. Mereka 
tidak membutuhkan motivasi eksternal, seperti hadiah, 
untuk bekerja. Mereka menjadi begitu antusias terhadap 
pekerjaan, sampai-sampai tidak sanggup menunggu un- 
tuk mengerjakannya setiap pagi dan benci karena harus 
berhenti di penghujung jam kerja. Seolah-olah energi 
mereka tidak terbatas. Apabila muncul masalah, mereka 
tidak kecil hati. Bahkan masalah menjadi lecutan yang 
membuat mereka semakin bersemangat. 

Dalam penerbangan Voyager yang mengelilingi du- 
nia tanpa henti, sang perancang pesawat, Burt Ruton, 
dan pilot-pilotnya, Dick Ruton dan Jeanna, banyak 
mendapat penolakan dan kegagalan. Namun antusi- 
asme dan komitmen terhadap proyek itu membantu 
mereka mengatasi masalah dan melahirkan energi baru 
yang mengantarkan mereka pada kesuksesan. 

Langkah pertama untuk membuat diri kita terus 
berusaha adalah memiliki tujuan pasti yang akan diu- 
payakan. Kita harus memiliki rencana yang pasti untuk 
mencapai tujuan ini. Tidak ada yang layak dicapai 
tanpa prosedur pasti yang dijalankan secara sistematis 
dan terus menerus setiap hari. Karena, bagaimana kita 


berharap sukses, atau bagaimana kita tahu sukses itu 
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